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ABSTRACK

RAFLI BAID. T3115169. DECISION SUPPORT SYSTEM FOR
SELECTION OF PROSPECTIVE OF CASH DIRECT RECIPIENTS USING
MAMDANI METHOD

This research aims to find out how to design a decision support system for the
selection of prospective for Direct Cash Assistance using the Fuzzy Mamdani
method in the Kota Jin Utara Village, Atinggola District, and to find out the
application of the Fuzzy Mamdani method in a decision support system for
selectingprospective for Direct Cash Assistance to the community in the Kota Jin
Utara Village of Atinggola Subdistrict. The research method uses Mamdani with
Fuzzification. The result of the research indicates that the determination of the
prospective for Direct Cash Assistance in the North Jin City Village community
using Fuzzy Mamdani logic and using the MATLAB (R2021b) application shows
the final score for the recipients of the prospective cash direct recipients,
namely8.63. So, the recipient who earns IDR 2,500,000, has dependents of 3,
and permanent and non-permanent building areas 50 M2 are still allowed or
eligible to receive Direct Cash Assistance in the Kota Jin Utara Village. For this
reason, the MATLAB application and Mamdani fuzzy logic artificial intelligence
areapplicable for predicting Cash Direct Assistance for the people of the Kota
Jin Utara Village in the future. The prospective recipients of Direct..Cash
Assistance are put as entry to Integrated Social Welfare Data, yet have,not
received the Social Safety Net (meaning not including recipients of Hope \Family
Program, Basic Food Cards, Pre-Employment Cards, Cash Social Assistancg,
and other Government Social Assistance Programs)

Keywords: DSS, prospective recipients of direct cash assistance, Mamdani meth



ABSTRAK

RAFLI BAID. T3115169. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMELIHAN CALON PENERIMA BANTUAN LANGSUNG TUNAI
MENGGUNAKAN METODE MAMDANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara merancang sistem pendukung
keputusan pemilihan calon penerima bantuan langsung tunai menggunakan
metode fuzzy mamdani pada Desa Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola dan
Untuk mengetahui penerapan metode fuzzy mamdani dalam sistem pendukung
keputusan pemilihan calon penerima bantuan langsung tunai pada masyarakat di
Desa Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola. Metode penelitian menggunakan
Mamdani denganFuzifikasi. Hasl penelitian bahwa penentuan Calon Penerima
Bantuan Langsung Tunai pada masyarakat Desa Kota Jin Utara menggunakan
logika fuzzi mamdani dan menggunakan aplikasi Matlab(R2021b)
memperlihatkan nilai akhir pada penerima calon penerima bantuan langsung
tunai yaitu 8.63. Jadi penerima yang berpenghasilan < Rp. 2.500.000, memiliki
tanggungan < 3 dan luas bangunanpermanen dan non permanen < 50 M? masih
boleh atau layak menerima bantuan langsung tunai di Desa Kota Jin Utara.
Untuk itu aplikasi Matlab dan kecerdasan buatan logika fuzzy mamdani dapet
diterapkan dalam memprediksi Bantuan Langsung Tunai. Dan hasil dari
perhitungan untuk mencari penerima BLT-DD menggunakan aplikasi
Matlab(R2021b) untuk metode fuzzy mamdani dapat menjadi sistem pendukung
keputusan dalam menentukan calon penerima bantuan langsung Tunai pada
masyarakat Desa Kota Jin Utara kedepannya. Calon PenerimaBantuan Langsung
Tunai Masuk DTKS namun belum dapat Jaring Pengaman Sosial (artinya tidak
termasuk penerima PKH, Kartu Sembako, Kartu Pra Kerja, Bansos Tunai;-dan
Program Bansos Pemerintah lainnya)

Kata kunci: SPK, calon penerima bantuan langusng tunai, metode Mamdani
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang belum tertanggulangi di
negara berkembang, Kkhususnya Indonesia.Kemiskinan ada dalam kenyataan
dikehidupan manusia dalam bentuk dan keadaan yang mengkhawatirkan, karena
kemiskinan tidak dapat dihilangkan.Untuk membantu dan memperbaiki
kesejateraan masyarakat yang kurangmampu.Pemerintah menciptakan program
yang dikatakan Bantuan Langsung Tunai. Bantuan langsung tunai ini merupakan
program pemerintah yang akan langsung memberikan bantuan pada masyarakat
miskin untuk membantu biaya hidup masyarakat [1].

Dana Bantuan Langsung Tunai (selanjutnya akan disebut dengan BLT)
termasuk dalam kategori Bantuan Tunai tak bersyarat yang diterbitkan pemerintah
dan hanya diperuntukkan untuk masyarakat miskin. Program BLT dirancang
sebagai pengganti kenaikan biaya hidup. Dalam pelaksanaanya, BLT menghadapi
beberapa masalah dalam penyalurannya sehingga proses mekanisme dalam
implementasi tujuan kebijakan penanganan kemiskinan dengan menentukan
prioritas penerima bantuan dapat terwujud.

Pendistribusian Bantuan langsung tunai harus dilaksanakan dengan benar,
transparan dan teratur agar Bantuan langsung tunai yang diberikan dapat diterima
oleh masyarakat miskin yang sangat membutuhkan. Proses penerimaan Bantuan
langsung tunai dilakukan dengan memilih daftar calon penerima Bantuan
langsung tunai sesuai kriteria yang telah ditentukan. Proses penilaian diberikan
kepada kepala desa atau ketua RT setempat yang bersifat subyektif dan akan
dipilih lagi oleh tim di desa atau di kecamatan. Beberapa pihak khawatir hal ini
akan menimbulkan kebingungan dan ketidaktepatan dalam proses asesmen,
sehingga Bantuan langsung tunai tidak dapat menjangkau masyarakat miskin yang
sangat membutuhkan.

Seperti halnya permasalahan yang terjadi di Desa Kota Jin Utara Kecamata
Atinggola, dimana desa tersebut masyarakat mendapatkan bantuan langsung tunai

langsung dari pemerintah, karena sebagian besar di desa tersebut masih tergolong



tidak mampu. Akan tetapi proses penentuan pemilihan bantuan langsung tunai
masih dilakukan dengan cara pendataan dari rumah. Tentunya proses tersebut
akan memakan waktu yang lama dan bahkan bisa terjadi main mata terhadap
penerima yang tidak berhak.

Masalah ini dapat diluruskan dengan membangun Sistem Pendukung
Keputusan yang dapat mempertimbangkan atau memperhitungkan semua kriteria
yang mendukung, dengan mempertimbangkan nilai ekonomi kemudian
merangkingnya.Pada kasus penentuan calon penerima Bantuan langsung tunai ini
dapat menggunakan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan logika fuzzy
metode Mamdani dengan hasil akhir sistem pendukung keputusan yang dapat
merekomendasikan atau tidak merekomendasikan masyarakat untuk calon
penerima Bantuan langsung tunai. Pada penelitian ini menggunakan variabel yang
akan diteliti agar penelitian terfokus dan tidak semakin luas. Adapun variabel
yang akan penulis gunakan yakni pekerjaan, pendapatan, jumlah tanggungan dan
kondisi rumah.

Di Desa Kota Jin Utara Kecamata Atinggola terdapat 100 orang penerima
BLT yang sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai petani, petani penggarap
dan buruh nelayan. Berdasarkan data Kemendesa bahwa prioritas 100 orang
penerima bantuan langsung tunai yang masuk pada Data Terpadu Kesejahteran
Sosial (DTKS) namun belum dapat jaring pengaman sosial. Adapun untuk masuk
dalam Data Terpadu Kesejahteran Sosial (DTKS) menurut kepala desa penilaian
data masyarakat untuk mendapatk bantuan lansgung tunai mengacu pada pada
jumlah penghasilan, jumlah tanggungan, kondisi rumah dengan mengacu pada
luas bangunan permanen atau non permanen.

Berikut ini penelitian tentang sistem pendukung keputusan yang diteliti
oleh beberapa peneliti, seperti sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon
Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Menggunaka metode fuzzy C-Means
(FCM) dan Teaching for Order Preference by Similarity to ldeal Solution
(TOPSIS) yang di teliti oleh Danang Arifin pada tahun 2013 [2]. Penelitian
lainnya mengenai BLT dilakukan oleh MuThia Rizgi, 2010 dengan judul

Optimasi Penyebaran Dana BLT (Bantuan Langsung tunai) Dengan menggunakan



Metode Single Linkage Clustering. Penelitian dilakukan dengan mencari bobot
nilai untuk setiap atribut, lalu dilakukan proses urutan atau perangkingan yang
menentukan alternatif yang optimal.

Di Desa Kota Jin Utara menurut observasi awal bahwa umumnya calon
penerima bantuan langsung memiliki pekerjaan sebagai petani, nelayan dan buruh
tani.Memiliki pendapatan dibawah upah minimum serta memiliki jumlah
tanggungan banyak serta luas rumah yang sempit dengan kisaran harga rumah
semi permanen.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ini mengambil judul
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Calon Penerima Bantuan Langsung
Tunai Pada Masyarakat Menggunakan Metode Mamdani (Studi Kasus : di Desa
Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola).

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Pendataan calon penerima bantuan langsung tunai masih dilakukan dari rumah
ke rumah.

2. Sering terjadi kesalahan dalam melakukan penentuan calon penerima bantuan
dikarenakan pemilihan tidak transparan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah:

1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan pemilihan calon penerima
bantuan langsung tunai menggunakan metode fuzzy mamdani padaDesa Kota
Jin Utara Kecamatan Atinggola?

2. Bagaimana penerapan metode fuzzy mamdani dalamsistem pendukung
keputusan pemilihan calon penerima bantuan langsung tunai pada masyarakat

di Desa Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola?



1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cara merancang sistem pendukung keputusan pemilihan
calon penerima bantuan langsung tunai menggunakan metode fuzzy mamdani
padaDesa Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola.

2. Untuk mengetahui penerapan metode fuzzy mamdani dalamsistem pendukung
keputusan pemilihan calon penerima bantuan langsung tunai pada masyarakat

di Desa Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan informasi kepada Pemerintah Desa dalam mengambil
keputusan agar menghasilkan data yang valid dalam menentukan
penyelauran bantuan.

b. Sebagai informasi kepada instansi terkait
untukmencegahkerancuandanketidaktepatandalampemberianBantuanLang
sung Tunai (BLT) pada masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Memberi pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam meneliti dan
menulis karya ilmiah sekaligus memperkaya hasanah ilmu yang sedang
ditekuni.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan calon
penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) pada masyarakat menggunakan
logika fuzzy metode Mamdani.

c. Sebagai referensi yang akan datang tentang Logika fuzzy Metode

Mamdani.
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Pada penelitian ini, akan dipelajari penggunaan logika fuzzy metode
mamdani dalam sistem pendukung keputusan pemilihan calon penerima bantuan
langsung tunai (BLT) pada masyarakat

Beberapa penelitian relevan yang telah di cantumkan diatas, dengan
mempunyai kesamaan dalam penggunaan sistem pendukung keputusan yang sama
yakni fuzzy. Tetapi halnya dengan persamaan terdapat perbedaan dari beberapa
penelitian relevan

denganmetodedanstudikasusyangdigunakanberbedadaripenelitianyangakandisusun

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Bantuan Langsung Tunai (BLT)

Bantuan langsung tunai ata disingkat dengan BLT adalah Program berjenis
pemberian bantuan uang tunai atau bantuan lainnya dari pemerintah, baik
bersyarat dan tanpa syarat kepada masyarakat kurang mampu. Negara yang
pertama kali memulai BLT adalah Brazil, kemudian diangkat oleh negara negara
lain.

Bantuan Langsung Tunai diartikan sebagai pemberian sejumlah uang
tunaikepada masyarakat miskin setelah pemerintah menentukan kenaikkan harga
dari bahan bakar minyak dengan cara mengurangi subsidi, namun selisih subsidi
jatuh kepada masyarakat miskin [6].

Program ini dilaksanakan berdasarkan instruksi presiden Rl (Republik
Indonesia) Nomor 12 tahun 2005 tentang dilaksanakan Bantuan Langsung Tunai
untuk rumah tangga kurang mampu yang diinstruksikan kepada para menteri
terkait, Jaksa Agung, Kepala Kepolisian Negara RI, panglima TNI, para gubernur,
bupati, kepala BPS, dan kepala BKKBN. Mereka diberikan tugas untuk
mengkoordinasikan segala sesuatu yang mendukung kelancaran Bantuan

Langsung Tunai [7].



Tentunya pemerintah perlu berperan dalam suatu perekonomian. Peran
yang di harapkan adalah sebuah peran positif yang berupa kewajiban moral untuk
membantu melancarkan kesejahteraan semua orang dengan menanggung
keseimbangan antara
keperluanprivatdansosial;menjagarodaperekonomianpadajaluryangbenar [8].

Program Bantuan Langsung Tunai telah dilaksanakan Pemerintah
Indonesia. Tu
juandariProgramBLTinibagirumahtanggadalamrangkagantirugipenurunansubsidi
BBM adalah : Membantu masyarakat kurang mampu agar tetap dapat mencapai
kebutuhannya. 1) Mencegah kesejahteraan masyarakat miskin jatuh karena
kesulitan ekonomi. 2) Meningkatkan tanggung jawab sosial bersama [9].

2.2.2 KiriteriaCalon Penerima Bantuan Langsung Tunai

1. Penghasilan
Tabel 2.2 Range dan domain Penghasilan

No Himpunan Range Domain
1 Rendah 1-5 0-15
2 Sedang 1-5 1- 35
3 Tinggi 1-5 3-5

2. Tanggungan

Tabel 2.3 Range dan domain tanggungan

No Himpunan Range Domain
1 | Sedikit 1-6 1-3
2 Sedang 1-6 2-5
3 Banyak 1-6 5-10
3. Luas bangunan permanen
Tabel 2.4 Range dan domain luas bangunan permanen
No Himpunan Range Domain
1 Kecil 1-100 0-36
2 Sedang 1-100 30 - 60
3 Besar 1-100 50- 100

4. Luas bangunan non permanen

Tabel 2.5 Range dan domain luas bangunan non permanen

No Himpunan

Range

Domain

1 Kecil

1-100

0-36




2 Sedang 1-100 36 — 42

3 Besar 1-100 42— 100

2.2.3 Sistem PendukungKeputusan

Pada umumnya sistem pendukung keputusan (SPK) diartikan sebagai
sistem vyang dapat memberikan keterampilan pemecahan masalah dan
keterampilan komunikasi un tuk masalah semi terstruktur. Secara khusus SPK
diartikan sebagai suatu sistem yang mendukung seorang manajer atau sekelompok
manajer dalam menyelesaikan masalah semi terstruktur dengan memberikan
informasi atau saran yang mengarah pada keputusan tertentu [10].

Sistem pendukung keputusan (SPK) menjadi suatu pendekatan atau
metodolgi untuk mendukung dan meningkatkan pengambilan keputusan
[11].Sistem Pendukung Keputusan (SPK) (decision support system) adalah istilah
yang mengacu pada sistem yang menggunakan bantuan komputer dalam sistem
pengambilan keputusan. Untuk memberikan pengertian tersebut, di sini akan
diuraikan keterangan mengenai Sistem Pendukung Keputusan yang diutarakan
oleh Man dan Watson vyaitu, Sistem pendukung keputusan merupakan sistem
interaktif yang dapat menolong pengambil keputusan menyelesaikan masalah
semi terstruktur dan tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model
keputusan [12].

Sistem Pendukung Keputusan atau Decission Support System (DSS)
merupakan kelompok sistem yang dapat membantu sistem pengambilan
keputusan, yang berikutnya dapat menunjang pengambilan keputusan dalam
menerima data dan mecoba beberapa alternatif alternatif penyelesaian yang
tercantum konsekuensi konsekuensi selama proses pemecahan masalah
berlangsung atau boleh disebut merupakan aplikasi dari sistem informasi yang
membantu proses pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan tidak
menekankan pada pengambilan keputusan, tetapi memungkinkan mereka yang
terlibat dalam pengambilan keputusan memiliki kemam puan untuk mengerjakan
informasi yang dibutuhkan proses pengambilan keputusan, dan sistem tersebut
tidak dimaksud untuk menggantikan pengambil keputusan dalam pengambilan

keputusan, tetapi untuk memberikan dukungan bagi para pembuat keputusan [13].
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Beberapa manfaat sistem pendukug keputusan diantaranya :

a.Sistem pendukung keputusan memperluas kompetensi pengambil keputusan
untuk mengolah data dan informasi bagi pengguna.

b.Sistem pendukung keputusan memberikan solusi lebih cepat dan dapat
diandalkan.

c. Meskipun sistem pendukung keputusan tidak dapat mengatasi masalah yang
dialami oleh pengambil keputusan, akan tetapi sistem pendukung keputusan
menjadi mudah dalam memahami persoalan.*”]

Konsep SPK pertama kali diperkenalkan pada awal tahun1970-an oleh
Michael Scott Morton, yang selanjutnya dikenal dengan istilah Management
Decision System.sistem interaktif berbasis komputer yang dapat menggunakan
model dan data untuk membantu memecahkan masalah yang tidak terstruktur dan
semi terstruktur. Dirancang untuk mendukung semua tahapan pengambilan
keputusan, mulai dari menemukan masalah, menentukan data yang relevan,
memilih metode yang dipakai dalam prosedur pengambilan keputusan hingga
mengevaluasi alternatif [14].

Adapun komponen komponen dari Sistem Pendukung Keputusan ialah :

1. DataManagement.  Termasuk database, yang tercantum data relevan
untuk berbagai relevan untuk berbagai situasi, dan diatur oleh softwere
yang disebut dengan database management system atau yang di
singkat(DBMS).

2. Model Management. Melibatkan model statistikal, finansial,
bermacammodel kualitatif lainnya atau management science, sehingga
dapat memberikan kesistem suatu keahlian analitis, dan pengelolaan
software yang diperlukan.

3. Communication. User dapat memberikan perintah pada decision support
systems melalui subsistemini. Ini artinya menyediakanantarmuka.

4. Knowledge Management. Subsistem pilihan ini dapat membantu subsistem
lainsebagai komponen yang berdiri sendiri [15].

Untukmenghasilkankeputusanyangbaikadabeberapatahapanprosesyangharus

dilewati dalam pengambilan keputusanyaitu:
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1. Tahap Penelusuran(intelligence)
Tahapinidiputuskanuntukmempelajarisituasiaktualyangterjadisehinggakita
dapat mengidentifikasi masalah yang terjadi, biasanya dari sistem hingga
pembentukan subsistem untuk dianalisis, agar dapat dikeluarkan sebagai file
pernyataanmasalah.

2. TahapDesain
Pada tahap ini adalah tahap pengambil keputusan dapat menemukan,
mengembangkan dan menganalisis semua solusi yang mungkin dilakukan,
yaitu dengan membentuk model yang dapat merepresentasikan situasi
masalah yang

sebenarnya.Daritahapiniakanmunculkeluaranberupadokumenresolusialternatif

3. TahapChoice
Dalam tahap ini, pengambil keputusan memilih solusi alternatif yang
dikembangkan dalam tahap desain, yang dianggap sebagai langkah paling
tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.Dari tahap ini diperoleh
dokumensolusi dan rencanaimplementas.

4. Tahap Implementasi Pengambil keputusan mengimplementasikan serangkaian
solusi yang dipilih dalamfasepemilihan. Karakteristik implementasi yang
berhasiladalahmenjawabpertanyaanyangcobadipecahkan.Padatahapini,
diperoleh laporan tentang implementasi solusi dan hasilnya [16].

2.2.4 Logika Fuzzy

Logika fuzzy adalah salah satu komponen pembentuk soft computing.

Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun

1965. Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy,

peranan derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu

himpunan sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau
membership function menjadi ciri utama dalam penalaran dengan logika fuzzy

tersebut [17].
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2.2.3.1 Himpunan Fuzzy

Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis dengan pA[x], memiliki 2 kemungkinan yaitu:

1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu
himpunan, atau

2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu
himpunan.

Jika pada himpunan crips, nilai keanggotaan hanya ada 2 kemungkinan,
yaitu O atau 1, pada himpunan fuzzy nilai keanggotaan terletak pada rentang O
sampai 1. Apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy pA(x)=0 berarti x tidak
menjadi himpunan A, demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy
nA(x)=1 berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A.

Terkadang kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan probabilitas
menimbulkan kerancuan. Keduanya memiliki nilai pada interval [0,1], namun
interprestasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut. Keanggotaan
fuzzy memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau keputusan, sedangkan
probabilitas mengindikasikan proporsi terhadap keseringan suatu hasil bernilai
benar dalam jangka panjang. Misalnya, jika nilai keanggotaan bernilai suatu
himpunan fuzzy USIA adalah 0,9; maka tidak perlu dipermasalahkan berapa
seringnya nilai itu diulang secara individual untuk mengharapkan suatu hasil yang
hampir pasti muda. Di lain pihak, nilai probabilitas 0,9 usia berarti 10% dari
himpunan tersebut diharapkan tidak muda.

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu :

1. Linguistik, yaitu penamaan grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi
tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti: Muda, Parobaya, Tua.

2. Numerik, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu
variabel seperti: 40, 25, 50, dsb [18].

2.2.3.2 Fungsi Keanggotaan

Kusumadewi dan Purnomo menyatakan bahwa, fungsi keanggotaan
(membership function) adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik

input data kedalam nilai keanggotaannya (sering juga disebut dengan derajat
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keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui
pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan :
a. Representasi Linear

Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotaan
digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini menjadi pilihan yang baik
untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy
yang linear. Pertama, kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan nol (0) bergerak ke kanan menuju ke nilai domain

yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. (Gambar 2.3)

Derajat
keanggotaan
pl=]

Ju]

a domain b

Gambar 2.3 Representasi Linear Naik Fungsi keanggotaan :

0 7 x<a
u[x] = gx—a)/(b—a) i§>xb§b 2.1)

Kedua, merupakan kebalikan dari yang pertama.Garis lurus dimulai dari nilai
domain dengan derajat keanggotaan tertinggi di sisi Kiri, kemudian bergerak menurun

ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. (Gambar 2.4)

Ly
1

Derajat
keanggotaan
nix]

a domain

Gambar 2.4 Representasi

Linear Turun Fungsi keanggotaan :
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0 ;7 x>b
u[x] = (b-x)/(b-a) ; a<x<b
1 7 x<a (2.2)

b. Representasi Kurva Segitiga
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis (linear).
(Gambar 2.5)

Derajat
Keanggotaan

pix]

Y

Gambar 2.5 Representasi Kurva Segitiga

Fungsi keanggotaan :

0 ; X>cataux<a
u[x] = (x-a)/(b-a) ; a<x<b
(c-x)/(c-b) ; b<x<c (2.3)

c. Representasi Kurva Trapesium
Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk segitiga, hanya saja ada titik

yang memiliki nilai keanggotaan 1. (Gambar 2.6)

rF 3

Derajat
Keanggotaan

ulx]

Y

0 a b domain c d

Gambar 2.6 Representasi Kurva Trapesium
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Fungsi keanggotaan :

0 ; x>dataux <a
(x-a)/(b-a) , a<x<b
(d-x)/(d-c) ; c<x=d

ux] =

d. Representasi Kurva Bentuk Bahu

Daerah yang terletak di tengah-tenah suatu variabel yang direpresentasikan
dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kirinya akan naik dan turun (misalkan:
DINGIN bergerak ke SEJUK, bergerak ke HANGAT, dan bergerak ke PANAS).
Tetapi terkadang salah satu sisi dari variabel tersebut, tidak mengalami perubahan.
Sebagai contoh, apabila telah mencapai kondisi PANAS, kenaikan temperatur
akan tetap berada pada kondisi PANAS. Himpunan fuzzy ‘bahu’, digunakan untuk
mengakhiri variabel suatu daerah fuzzy.Bahu Kiri bergerak dari benar ke salah,

demikian juga bahu kanan bergerak dari salah ke benar. (Gambar 2.7)

Bahu
Kanan

derajac
keanggotaan
nix)

28 40
temperatur (°C)

Gambar 2.7 Daerah ‘bahu’ pada variabel Temperatur

2.2.3.3Metode Mamdani

Teknik inferensi fuzzy yang paling umum digunakan adalah metode
Mamdani. Metode ini lebih sering dikenal dengan nama Metode Max-Min. Pada
metode Mamdani, terdapat 4 tahap untuk mendapatkan output [19]. yaitu:

1. Pembentukan himpunan fuzzy (fuzzification)
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Mengambil nilai input berupa nilai renyah (crisp), dan menentukan derajat
dari input, sehingga input dikelompokkan pada himpunan fuzzy yang
tepat.

2. Aplikasi fungsi Implikasi
Mengambil  nilai  input yang telah  difuzzifikasikan  dan
mengaplikasikannya ke dalam antecedents pada aturan-aturan fuzzy, lalu
diimplikasikan. Fungsi implikasi yang digunakan adalah fungsi Min.

Hang( X) =min (LAl X ],1e[ X 1) (2.5)

3. Komposisi aturan
Penggabungan nilai keluaran dari semua aturan. Pada tahap ini, digunakan
metode Max, dimana solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara
mengambil nilai maksimum aturan yang kemudian digunakan untuk

memodifikasi daerah fuzzy.

psf( X ) max (ust[X 4, el X /1) (2.6)
dengan:

usf [x i] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-

pkf [xi] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy sampai aturan ke-i.
4. Penegasan (defuzzification)

Mengkonversikan nilai fuzzy dari agregasi aturan ke dalam sebuah
bilangan crisp. Metode yang digunakan untuk metode inferensi fuzzy
Mamdani adalah metode LOM (Largest of Maximum), pada solusi
ini,solusicrisp diperoleh dengan cara mengambil nilai terbesar domain

yang memiliki nilai keanggotaan maksimum.



BAB 1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Objek, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan pendekatan penelitian deskriptif. Subjek Penelitian yang dilakukan
oleh penulis yaitu penggunaan logika fuzzy metode Mamdani dalam sistem
pendukung keputusan pemilihan calon penerima bantuan langsung tunai.
Pernelitian ini dimulai dari 01 Februari 2022 sampai dengan April 2022 yang
berlokasi di Desa Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola.

Mulai Perumusan
Masalah

\ 4

Pengumpulan
Data

v

Perancangan
Sistem

A 4

Y
Aturan Fuzzy

!

Pengujian
Berhasil

— 3 Kesimpulan
Tidak

Ya

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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3.2 Pengumpulan Data
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Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data sebagai bahan

pembuatan sistem adalah:

a.Wawancara

Metode yang dilakukan dengan cara mengadakan wawancara langsung dengan

20 penerima BLT di Desa Kota Jin Utara. melakukan wawancara dengan

masyarakat desa Kota Jin Utara. Memilih Tingkat Kepentingan berdasarkan

kriteria maka sistem akan memproses sehingga mendapatkan alternatif terbaik.

Adapun data yang diperoleh yaitu:
Tabel 3.1 Data Jumlah Calon Penerima BLT

No Penghasilan Tanggungan | LB. Permanen | LB non permanen
1 1.000.000 2 42 m2 0m2
2 800.000 3 36 m2 0m2
3 500.000 1 36 m2 0 m2
4 1.500.000 4 36 m2 0m2
5 1.500.000 3 36 m2 0m2
6 1.000.000 1 36 m2 0m2
7 1.700.000 4 42 m2 0m2
8 2.500.000 2 42 m2 0m2
9 3.000.000 3 36 m2 0m2
10 5.000.000 1 36 m2 0m2
11 500.000 1 25 m2 0m2
12 100.000 6 0m2 24 m2
13 1.000.000 3 0m2 21 m2
14 500.000 2 25 m2 0m2
15 700.000 2 36 m2 0m2
16 500.000 3 24 m2 0m2
17 800.000 1 25 m2 0m2
18 500.000 4 25 m2 0m2
19 1.000.000 3 25 m2 0m2
20 1.000.000 3 25 m2 0m2
21 1.500.000 4 36 m2 0m2
22 1.500.000 3 36 m2 0m2
23 1.000.000 1 36 m2 0m2
24 1.700.000 4 42 m2 0m2
25 2.500.000 2 42 m2 0m2
26 3.000.000 3 36 m2 0m2
27 500.000 1 25 m2 0m2
28 100.000 6 0m2 24 m2
29 1.000.000 3 0m2 21 m2
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30 500.000 2 25 m2 0m2
31 1.500.000 4 36 m2 0m2
32 1.500.000 3 36 m2 0m2
33 1.000.000 1 36 m2 0m2
34 1.700.000 4 42 m2 0m2
35 2.500.000 2 42 m2 0m2
36 800.000 1 25 m2 0m2
37 1.000.000 2 42 m2 0m2
38 3.000.000 3 36 m2 0m2
39 5.000.000 1 36 m2 0m2
40 1.000.000 2 42 m2 0m2

Sumber Data: Kantor Desa Kota Jin Utara Kecamatan Atinggola (2022)

b. Observasi

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap objek penelitian dan pencatatan secara sistematis terhadap
suatu gagasan yang diselidiki. Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan riset
untuk mengamati secara langsung data pemilihan calon penerima bantuan
langsung tunai pada masyarakat desa.

Observasi penelitian adalah pengamatan sistematis dan terencana yang
diniati untuk perolehan data yang dikontrol validitas dan reabilitasnya. Teknik ini
memungkinkan peneliti menarik informasi (kesimpulan) ikhwal makna dan sudut
pandang responden, kejadian, peristiwa, atau proses yang diamati [20]. Peneliti
akan melihat sendiri pemahaman yang tidak terucapkan (tacit understanding),
bagaimana teori digunakan langsung (theory-in-use) dan sudut pandang responden
yang mungkin tidak tersurat lewat wawancara atau survei. Dalam penelitian ini
harus lebih berhati-hati agar kepentingan pribadinya tidak terancam dalam
kegiatan observasi ini.

c. Studi Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan membaca
literatur, jurnal ilmiah dan bahan pustaka lainnya yang memiliki keterkaitan
dengan topik tugas akhir.Merupakan teknik pencarian dengan melakukan
pencarian data lewat literature-literatur yang terkait misalnya buku-buku referensi,

artikel, materi diklat dan lain-lain seperti meminjam buku referensi.




20

3.4 Analisis Data

Analisis data akan menampilkan kategori yang semakin mantap pada
tahapan selanjutnya. Manfaat dari tahapan ini adalah bahwa setiap tahapan
pengumpulan data terpandu oleh fokus yang jelas, sehingga observasi dan
interview semakin terfokusmenyempit dan menukik dalam. Jadi untuk setiap
pengolahan datanya dapat dikerjakan langsung dan jangan biarkan menumpuk dan
menunggu, data tersebut dapat diolah dan dianalisis. Peneliti harus memeriksa
apakah data tersebut akurat, tidak menyimpang dan membawa pada proses
analisis data yang sejalan.

Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan [21].Langkah-langkah tersebut
sebagi berikut.

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui
seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang
bermakna, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan.Pada penelitian ini,
terdapat 4 (empat) variabel yang menjadi topik pertanyaan.

Variabel pertama vyaitu responsiveness memiliki 3 (tiga)
indikator,dimana setiap indikator memiliki ajuan pertanyaan, dan hasil dari in-
depthinterview terhadap masing-masing indikator direduksi menjadi sebuah
skoryang digunakan untuk mengoperasikan fuzzy inferensi system. Begitu pula
dengan variabel ledua yaitu competency memiliki 5 (lima) indikator, variabel
ketiga flexibility mempunyai 3 (tiga) indikator dan variabel input terakhir yaitu
speed memiliki 3 (tiga) indikator dimana hasil dari wawancara di reduksi
untukmenjadi skor bagi setiap indikator yang akan digunakan untuk input nilai
pada fuzzy inferensi system.

2. Penyajian data
Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk
naratif.Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun

secara sistematis dan mudah dipahami.
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3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data
yangdilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengaju pada rumusan
masalahsecara tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun
dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik kesimpulan sebagai
jawaban dari permasalahan yang ada.
3.5 Tahapan Pengoperasian Fuzzy Logic
Pengoperasian fuzzy logic menggunakan software matlab R2016a.Matlab
(Matrix Laboratory) merupakan bahasa pemrograman yang dikembangkan oleh
The Mathwork Inc. Matlab merupakan sebuah program untuk menganalisis dan
mengkomputasi data numerik, dan matlab juga merupakan suatu bahasa
pemrograman matematika lanjutan, yang dibentuk dengan dasar pemikiran yang

menggunakan sifat dan bentuk matriks.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1.1 Hasil Pengumpulan Data

Proses fuzzifikasi dilakukan dengan mengubah nilai input (x,) kedalam
derajat keanggotaan masing-masing kriteria. Untuk melanjutkan proses fuzzifikasi
dibutuhkan nilai yang mempresentasan nilai tersebut. Pengujian ini menggunakan
metode Fuzzy Mamdani, yang dijadikan model seleksi berkeadilan ini
memperioritaskan calon penerima bantuan langsung tunai. Dalam penelitian ini
data yang akan diuji dapat ditampilkan dalam Tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Data penelitian

. LB. LB non

Nama Penghasilan |Tanggungan Permanen permanen Keterangan
Herman Abdullah 1.000.000 2 42 m2 0m2 Bukan Penerima
Salia Blongkod 800.000 3 36 m2 0 m2 Penerima
Herdianto 500.000 1 36 m2 0 m2 Penerima
Blongkod
Imran Mahmud 1.500.000 4 36 m2 0 m2 Penerima
Harson Lantoa 1.500.000 3 36 m2 0 m2 Bukan Penerima
Yahi Akoli 1.000.000 1 36 m2 0 m2 Bukan Penerima
Ronal Korompot 1.700.000 4 42 m2 0 m2 Bukan Penerima
Iswanto 2.500.000 2 42 m2 0m2 Bukan Penerima
Mokodompit
Hartono Abdullah | 3.000.000 3 36 m2 0 m2 Bukan Penerima
Nurani Blongkod 5.000.000 1 36 m2 0 m2 Bukan Penerima
Sumitro Blongkod 500.000 1 25 m2 0 m2 Penerima
Anis Solong 100.000 6 0 m2 24 m2 Penerima
Supu Pakaya 1.000.000 3 0m2 21 m2 Penerima
Yusran Pamatua 500.000 2 25 m2 0m2 Penerima
Hajira Blongkod 700.000 2 36 m2 0m2 Penerima
Iwan Puabengga 500.000 3 24 m2 0 m2 Penerima
Rahim Blongkod 800.000 1 25 m2 0m2 Penerima
Bahrun Blongkod 500.000 4 25 m2 0m2 Penerima
Herman 1.000.000 3 25 m2 0m2 Penerima
Pulumoduyo
Kasman 1.000.000 3 25 m2 0m2 Penerima
Blongkod
Irma Abdullah 1.500.000 4 36 m2 0m2 Penerima
Agus Bimbing 1.500.000 3 36 m2 0m2 Penerima
Yasin Djamalu 1.000.000 1 36 m2 0 m2 Bukan Penerima
Ramlah Polapa 1.700.000 4 42 m2 0m2 Bukan Penerima
Kisman Blongkod | 2.500.000 2 42 m2 0m2 Bukan Penerima
Man Mahmud 3.000.000 3 36 m2 0m2 Penerima

25
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Rahman 500.000 1 25 m2 0 m2 Penerima
Blongkod

Rauf Djailolo 100.000 6 0m2 24 m2 Bukan Penerima
Rohati Abdullah 1.000.000 3 0 m2 21 m2 Bukan Penerima
Norma Baid 500.000 2 25 m2 0 m2 Bukan Penerima
Yusman Yusuf 1.500.000 4 36 m2 0 m2 Penerima
Arianto Baid 1.500.000 3 36 m2 0 m2 Bukan Penerima
Arman Djailolo 1.000.000 1 36 m2 0m2 Penerima
Fadlan Laisa 1.700.000 4 42 m2 0m2 Bukan Penerima
Mahbudin Sunge 2.500.000 2 42 m2 0m2 Bukan Penerima
Kisman Mondo 800.000 1 25 m2 0m2 Penerima
Arden Sunge 1.000.000 2 42 m2 0m2 Bukan Penerima
Tamrin Lagarata 3.000.000 3 36 m2 0m2 Bukan Penerima
Jibran K Ahaya 5.000.000 1 36 m2 0m2 Bukan Penerima
Harno Abdullah 1.000.000 2 42 m2 0m2 Bukan Penerima

4.1.2 Hasil Pemodelan

Hasil pemodelan dalam penelitian ini terdiri dari rancagan rules atau

aturan yang menjadi dasar pengambilan keputusan. Dengan menggunakan if

(jika),is (adalah),then (maka) dengan kode sistem rules sebagai berikut:

1111,2(1):
1222,2(1):
1223,2(1):
1233,2(1):
1323,2(1):
1333,2(1):
2111,2(1):
2222,2(1):
2223,2(1):
2233,2(1):
2333,2(1):
3111,2(1):
3111,2(1):
3311,2():
3222,1(1):
3121,1(1):
3211,1(1):
3311,1(1):
3331,1(1):
3333,1(1):

-

PR RRPRRPRRPRPRPRPRREPRPRERRPRRPRERRERRR

Kode di atas menunjukkan rules pada sistem dengan menggunakan logika

fuzzy.




4.1.3 Hasil Rancangan Kriteria Basis Data

a. Kriteria Penghasilan

( 0

| (x—3)
uPenghasilan Tinggi[x 4 (5-3)
I

1

( 0
(x—1,5)

puPenghasilan Sedang[x] = < 3,5 — 1,5)
(3,5 — 2,5)

\

[

| 2-x)
uPenghasilan Rendah[x 4 (2-0,5)

| 0

;3 <

X =

(2,5 —1,5)
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:0<1,5ataux = 2,5

;1,5<x<25

;25<x<35

;0;5<x<2

;x> 0,5

Variabel penghasilan masyarakat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu:

Rendah, Sedang, dan Tinggi. Himpunan fuzzy Rendah akan memiliki domain [0 —
Rp. 1.500.000] dimana derajat keanggotaan Rendah terletak pada angka 0 — 1,5.
Himpunan fuzzy Sedang memiliki domain [1.500.000-3.000.000] dimana derajat
keanggotaan Sedang terletak pada nilai 1- 3.5. Himpunan fuzzy Tinggi akan
memiliki domain [3.000.000-5.000.000] dimana derajat keanggotaan Tinggi (=1)
terletak pada angka 3— 5. Variabel penghasilan dipresentasikan dengan fungsi

keanggotaan bahu dan segitiga.

b. Kriteria Tanggungan

uTanggungan Banyak[x] = { (10 — 5)
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( 0 ;0< 2ataux =5
(x—2)
;2<x<5
(5-2)
uTanggungan Sedang[x] =
(8—x)
;5<x<8
(8-15)
\
Ir(5 )
— X
uTanggungan Sedikitlx) = {5 =1) 1S¥<°
Ik 0 ;x> 1

Variabel tanggungan dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu: Sedikit,
Sedang, dan Banyak. Himpunan fuzzy Rendah akan memiliki domain [0 — 1] [0 —
1 - 2] dimana derajat keanggotaan Sedikitterletak pada angka 0 — 1,5. Himpunan
fuzzy Sedang memiliki domain [1.5 — 4 tanggungan]. Himpunan fuzzy Banyak
akan memiliki domain [4-6] dimana derajat keanggotaan terletak pada angka > 5
tanggungan. Variabel tanggungan dipresentasikan dengan fungsi keanggotaan
bahu dan segitiga.

c. Kriteria Luas Bangunan permanen

[ 0 ;x <60
| =60 o <100
uLBPermanen Besar|[x 4 (100—-60) ' x=
Ik 1 ;x> 100
( 0 ;0<20ataux =50
M ;20<x <50
(50—20) =%
uLBPermanen Sedang[x] = (80 — x)
m ;5<x <80
\
(
(40 — x)
uLBPermanen Kecil [x] = m ;10 <x <40
0 ;x = 10

|
\
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Variabel luas bangunan permanen dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu:
Kecil, Sedang, dan Besar. Himpunan fuzzy Kecilakan memiliki domain [0 — 36
M?].Himpunan fuzzy Sedang memiliki domain [30M? — 60M?]. Himpunan fuzzy
Besar akan memiliki domain [50M?-100M?]. Variabel luas bangunan permanen
dipresentasikan dengan fungsi keanggotaan bahu dan segitiga.

d. Kriteria Luas Bangunan non permanen

( 0 ;x <60
| =60 o <100
puLBPermanen Besar[x 4 (100-60) " T r=
Ik 1 ;x> 100
( 0 ;0 < 20ataux =50
=200 <x<50
(50—20) 0 =%=
uLBPermanen Sedang|x] = { (80 — x)
_— ;5<x<80
(80— 50) *
\
(
| (40— (40—x)
; <x <40
uLBPermanen Kecil [x (40 - 10)
; x = 10

Variabel luas bangunan permanen dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu:
Kecil, Sedang, dan Besar. Himpunan fuzzy Kecilakan memiliki domain [0 —
36M?].Himpunan fuzzy Sedang memiliki domain [36-42M?]. Himpunan fuzzy
Besar akan memiliki domain [42—-100M?]. Variabel luas bangunan non permanen

dipresentasikan dengan fungsi keanggotaan bahu dan segitiga.



BAB V
PEMBAHASAN

5.1.1 Tampilan Input Data Pada Matlab (R2021b)

Dalam penginputan nilai, penulis menginput 4 Kkriteria input yaitu
penghasilan, tanggungan, Luas Bangunan Permanen dan Luas Bangunan Non
Permanen dan 1 kriteria output yaitu kriteria kelayakan.

E

SPK Calen BLT Kelayakan

Tanggungan
(mamdani)

E

LBpermanen

Kelayakan

ﬁ

LBnonpermanen

FIS Name: SPK Calon BLT Kelayakan FIS Type: mamdani
And methed o Current Variable
) -
Name
G max. - Penghasilan
Type input
Implication N
min -
Range 03]
Aggregation e -
Defuzzification
centroid - Close

System "SPK Calon BLT Kelayakan™: 4 inputs, 1 output, and 20 rules ]

Gambar 5.1 Membuat Input dan Output

1. Input Nilai Setiap Kriteria

Untuk menginput nilai kriteria didalam aplikasi Matlab dibutuhkan nilai
max dan min dari setiap kriteria baik itu nilai input maupun output.
a. Kriteria Penghasilan

Kriteria penghasilan menggunakan nilai max Rp. 5.000.000 dan nilai min

Rp. 500.000 dengan menggunakan fungsi keanggotaan kurva bahu.
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plot points:

Membership function plots
T T T

Rendah Sedang Tinggi

input variable "Penghasilan™

Gambar 5.2Input nilai Kriteria Penghasilan
Variabel input penghasilan menjadi salah satu faktor dalam memperoleh
bantuan langsung tunai. Range dan domain dari variabel penghasilan dapat terlihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.1 Range dan domain Penghasilan

No Himpunan Range Domain
1 Rendah 1-5 0-15
2 Sedang 1-5 1- 35
3 Tinggi 1-5 3-5

Himpunan fuzzy Rendah akan memiliki domain [0 — Rp. 1.500.000]
dimana derajat keanggotaan Rendah terletak pada angka 0 — 1,5. Himpunan fuzzy
Sedang memiliki domain [1.500.000-3.000.000] dimana derajat keanggotaan
Sedang terletak pada nilai 1- 3.5. Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain
[3.000.000-5.000.000] dimana derajat keanggotaan Tinggi (=1) terletak pada
angka 3- 5.

b. Kriteria Tanggungan
Kriteria Tanggungan menggunakan nilai max 6 dan nilai min 1

menggunakan fungsi keanggotaan kurva bahu
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plot points: 181
Membership function plots -
T T

Sedikit Sedang Banyak

T 1 1

input variable "Tanggungan™

Gambar 5.3Input nilai Kriteria Tanggungan
Variabel input tanggungan menjadi salah satu faktor tanggungan keluarga
berupa jumlah anak dalam rumah tangga. Range dan domain dari variabel
tanggungan dapat terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5.2 Range dan domain tanggungan

No Himpunan Range Domain
1 | Sedikit 1-6 1-3
2 Sedang 1-6 2-5
3 Banyak 1-6 5-10

Himpunan fuzzy Rendah akan memiliki domain [0 — 1] [0 — 1 - 2] dimana
derajat keanggotaan Sedikitterletak pada angka O — 1,5. Himpunan fuzzy Sedang
memiliki domain [1.5 — 4 tanggungan]. Himpunan fuzzy Banyak akan memiliki
domain [4-6] dimana derajat keanggotaan terletak pada angka > 5 tanggungan.

c. Kiriteria Luas Bangunan permanen
Kriteria Luas Bangunan permanen menggunakan nilai max 100M?2tahun

dan nilai min 36m2 menggunakan fungsi keanggotaan kurva bahu

plot points: 1231
Membership function plots -
T T T

Kecil Sedang Besar

VA

£t
3 1

input variable "LBpermanen”

Gambar 5.4 Input nilai Kriteria Luas Bangunan permanen
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Variabel input luas bangunan permanen menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan dalam penerimaan BLT yang berkaitan dengan tempat
tinggal penduduk. Range dan domain dari variabel tanggungan dapat terlihat pada

tabel di bawah ini:
Tabel 5.3 Range dan domain luas bangunan permanen

No Himpunan Range Domain
1 Kecil 1-100 0-36

2 | Sedang 1-100 30-60
3 Besar 1-100 50-100

Himpunan fuzzy Kecilakan memiliki domain [0 — 36 M?].Himpunan fuzzy
Sedang memiliki domain [30M? — 60M?]. Himpunan fuzzy Besar akan memiliki

domain [50M2-100M?].
d. Kriteria Luas Bangunan non permanen
Kriteria Luas Bangunan non permanen menggunakan nilai max 100m2

tahun dan nilai min 24m2 menggunakan fungsi keanggotaan kurva bahu.

- - lot points: 18
Membership function plots HEIs &1

Hecil Sedang

T
Besar

0 1 1 | |
30 40 50 &0
input variable "LBpermanen”

Gambar 5.5 Input nilai Kriteria Luas Bangunan non permanen

Variabel input luas bangunan non permanen menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi keputusan dalam penerimaan BLT yang berkaitan dengan
tempat tinggal penduduk. Range dan domain dari variabel tanggungan dapat

terlihat pada tabel 5.4 :



Tabel 5.4 Range dan domain luas bangunan non permanen
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No Himpunan Range Domain
1 Kecil 1-100 0-36

2 Sedang 1-100 36 — 42
3 Besar 1-100 42— 100

Himpunan fuzzy Kecilakan memiliki domain [0 — 36M?].Himpunan fuzzy
Sedang memiliki domain [36-42M?]. Himpunan fuzzy Besar akan memiliki

domain [42-100M?].

e. Kriteria Kelayakan

Kriteria kelayakan nama menggunakan nilai max 10 dan nilai min 1 tahun

menggunakan fungsi keanggotaan kurva bahu.

plot peints: 181

FIS Variables

T
Tidak_Layak

Membership function plots
T T T T T

Layak

_

XX

Penghasilan

Kelayakan

&

Tanggungan

=

LBpermanen

1 1 il 1

X

LBnonpermanen

4 i 6
output variable " Kelayakan®

Gambar 5.6.0uput Nilai Kriteria Penerima Calon BLT

5.1.2 Proses Fuzzifikasi

Proses fuzzifikasi yang dilakukan dengan menghitung nilai tertinggi dan

terendah setiap kriteria menggunakan rumus persamaan fungsi keanggotaan.
Dalam proses Fuzzifikasi diperoleh 20 Rules sebagai berikut:

1. Jika penghasilan rendah dan tanggungan sedikit, luas bangunan permanen

kecil dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan

adalah sangat Layak.

2. Jika penghasilan rendah dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen

sedang dan luas bangungunan non permanen sedang maka kriteria kelayakan

adalah sangat Layak.
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11.

12.
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Jika penghasilan rendah dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen
sedang dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan rendah dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen
besar dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan rendah dan tanggungan banyak, luas bangunan permanen
sedang dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan rendah dan tanggungan banyak, luas bangunan permanen
besar dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan sedang dan tanggungan sedikit, luas bangunan permanen
kecil dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan sedang dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen
sedang dan luas bangungunan non permanen sedang maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan sedang dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen
sedang dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan sedang dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen
besar dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan sedang dan tanggungan banyak, luas bangunan permanen
sedang dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.
Jika penghasilan tinggi dan tanggungan sedikit, luas bangunan permanen kecil
dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan adalah

sangat Layak.
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Jika penghasilan tinggi dan tanggungan sedikit, luas bangunan permanen kecil
dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan adalah
sangat Layak.

Jika penghasilan tinggi dan tanggungan banyak, luas bangunan permanen
kecil dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan
adalah sangat Layak.

Jika penghasilan tinggi dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen
sedang dan luas bangungunan non permanen sedang maka kriteria kelayakan
adalah Tidak Layak.

Jika penghasilan tinggi dan tanggungan sedikit, luas bangunan permanen
sedang dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan
adalah Tidak Layak.

Jika penghasilan tinggi dan tanggungan sedang, luas bangunan permanen kecil
dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan adalah
Tidak Layak.

Jika penghasilan tinggi dan tanggungan banyak, luas bangunan permanen
kecil dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan
adalah Tidak Layak.

Jika penghasilan tinggi dan tanggungan banyak, luas bangunan permanen
besar dan luas bangungunan non permanen kecil maka kriteria kelayakan
adalah Tidak Layak.

Jika penghasilan tinggi dan tanggungan banyak, luas bangunan permanen
besar dan luas bangungunan non permanen besar maka kriteria kelayakan
adalah Tidak Layak.

Dalam penentuan rule menggunakan aplikasi matlab di jelaskan pada

gambar berikut:
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Gambar 5.7. Input Rules

5.1.3 Proses Defuzzifikasi
Langkah terakhir dalam proses ini adalah deffuzifikasi atau disebut juga
tahap penegasan, yaitu untuk mengubah himpunan fuzzy menjadi bilangan riil.

Perhitungan menggunakan Mathlab dihasilkan output sebagai berikut:

Penghasilan = 2.5 Tanggungan = 3 LBpermanen = 50 LBnonpermanen = 50 Kelayakan = 8.63
1 [ |
2 [ |
3 [ |
4 ]
s [
6 [ |
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8 ]
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Sehingga dari penerapan fuzzy mamdani untuk calon penerima bantuan

langsung tunai pada masyarakat dapat dibuktikan dengan aplikasi matlab dengan
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bahwa yang layak menerima bantuan yaitu penerima yang berpenghasilan < Rp.
2.500.000, memiliki tanggungan < 3 dan luas bangunan permanen dan non

permanen < 50 M2,



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Hasil penentuan Calon Penerima Bantuan Langsung Tunai pada
masyarakat Desa Kota Jin Utara menggunakan logika fuzzi mamdani dan
menggunakan aplikasi Matlab(R2021b) memperlihatkan nilai akhir pada penerima
calon penerima bantuan langsung tunai yaitu 8.63. Jadi penerima yang
berpenghasilan < Rp. 2.500.000, memiliki tanggungan < 3 dan luas bangunan
permanen dan non permanen < 50 M? masih boleh atau layak menerima bantuan
langsung tunai di Desa Kota Jin Utara. Untuk itu aplikasi Matlab dan kecerdasan
buatan logika fuzzy mamdani dapet diterapkan dalam memprediksi Bantuan
Langsung Tunai.Dan hasil dari perhitungan untuk mencari penerima BLT-DD
menggunakan aplikasi Matlab(R2021b) untuk metode fuzzy mamdani dapat
menjadi sistem pendukung keputusan dalam menentukan calon penerima bantuan
langsung Tunai pada masyarakat Desa Kota Jin Utara kedepannya. Calon
Penerima Bantuan Langsung Tunai Masuk DTKS namun belum dapat Jaring
Pengaman Sosial (artinya tidak termasuk penerima PKH, Kartu Sembako, Kartu
Pra Kerja, Bansos Tunai, dan Program Bansos Pemerintah Lainnya)
6.2 Saran

Beberapa hal yang disarankan untuk pengembangan sistem fuzzy
mamdani untuk rekomendasi masyarakat yang layak menerima bantuan langsung
tunai ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel-variabel yang digunakan tidak menutup kemungkinan untuk
menambah variabel tertentu agar menghasilkan rekomendasi warga yang
berhak menerima bantuan langsung tunai yang lebih spesifik.

2. Penggunaan metode fuzzy mamdani dapat digunakan untuk rekomendasi
pada kepala desa dan perangkat desa, dalam memilih penerimaan bantuan

langsung tunai dan lain sebagainya.
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LAMPIRAN 1 : System

[System]
Name="'SPK Calon BLT Kelayakan'
Type="'mamdani'
Version=2.0
NumInputs=4
NumOutputs=1
NumRules=20
AndMethod="min"
OrMethod="max"
ImpMethod="min"
AggMethod="max"
DefuzzMethod="centroid’

[Inputl]

Name='Penghasilan'

Range=[0 5]

NumMFs=3

MF1='Rendah': 'trapmf',[0 0 © 1.5]
MF2="'Sedang': 'trapmf',[1.5 2 2.5 3]
MF3='Tinggi': 'trapmf',[3 4.78 4.98 7]
[Input2]

Name='Tanggungan'

Range=[0 6]

NumMFs=3

MF1='Sedikit':'trapmf',[0 © 0 1]
MF2="'Sedang': 'trapmf',[2 3 3 4]
MF3='Banyak': 'trapmf',[4 6 6 8]

[Input3]

Name="'LBpermanen'

Range=[0 100]

NumMFs=3

MF1l="'Kecil':'trapmf',[0 0 © 36]

MF2="'Sedang': 'trimf',[36 42 42]

MF3="'Besar': 'trapmf',[42 99.7466216216216 100 138]

[Input4]

Name="'LBnonpermanen’

Range=[0 100]

NumMFs=3

MF1l="'Kecil':'trapmf',[0 0 0 24]
MF2="Sedang': 'trapmf',[25 36 36 36]
MF3="Besar': 'trapmf',[36 100 100 100]

[Outputl]

Name="'Kelayakan'

Range=[0 10]

NumMFs=2
MF1='Tidak_Layak':"trapmf',[0 0 4 6]
MF2="Layak': "trapmf',[5 7 10 10]



LAMPIRAN 2 : RULES
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:OUTPUT MATHLAB

LAMPIRAN 3
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Penghasilan

}\ SPK Calon BLT Kelayakan
Tanggungan
“; ; ; ; )_’/‘ (mamdani}

LBpermanen

‘ ; ; ; ; Kelayakan

Membership Function Editor: SPK Calon BLT Kelayakan
File Edit View

plot pointx: 181|
ip plots ‘

Rendah Sedang Tinggi

Penghasilan

Tanggungan

LBpermanen

e 1 1 T 1 1 1 I 1 1
ﬂ .| A 2 25 3 35 4 4.5
input variable *Penghasilan®

LBnonpermanen
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o
o
o
=
I
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w




lip Function Editor: SPK Calon BLT - X
File Edit View
Membership function plots e 8
FIS Variables . . : : .
Sedikit Sedang Banyak
1
Pl
PAYAN
Tanggingan 08 1
o I T 1 I |
L] 1 2 3 4 5 6
Ve input variable *Tanggungan’

Membership Function Editor: SPK Calon BLT Kelayakan - X
| File Edit View
. . (R ‘ 131‘
IS variabes . . —Memoshp lnction pios . .
Kecil Sedang Besar|
1
XX 10N
Penghasilan Kelayakan
Tanggungan o3 il
LBpermanen
o I I T 1 1 ke I 1 I
o 10 20 30 40 50 80 70 80 a0 100
input variable *| n™
LBnonpermanen k3 o "L Epermans




Membership Function Editor: SPK Calon BLT Kelayakan

File Edit View

. N plat points: ‘ 151|
FIS Variables Membership function plots
Kecil Sedang Besar
1
/XX
Penghasilan  Kelayakan
Tanggungan 05 |
LBpermanen
0 1 | 1 1 1 1 1 1 1
bII‘ “ s = 0 40 50 60 70 80 %0 100
memm input variable "LBnonpermanen”

i i plot points. 181
FIS Variables ‘ . Merll1ber5h|p ll’unmlnn plolnts . .
Tidak_Layak Layak
1
700
Penghasilan  Kelayakan
0.5 -
0 Il Il 1 1 1 T Il 1 1
o 1 2 3 4 5 6 i 8 £ 10

output variable "Kelayakan"

Tidak_Layak




Penghasilan = 4.3 Tanggungan = 4.3 LBpermanen = 43.3  LBnonpermanen =433 o
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2. If (Penghasilan is Rendah) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Sedang) and (LBnenpermanen is Sedang) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)
3. If (Penghasilan is Rendah) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Sedang) and (LBnenpermanen is Besar) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)
4. If (Penghasilan is Rendah) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Besar) and (L is Besar) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)

5. If (Penghasilan is Rendah) and (Tanggungan is Banyak) and (L is Sedang) and (L is Besar) then y is Sangat_Layak) (1)

5. If (Penghasilan is Rendah) and {Tanggungan is Banyak) and (L s Besar) and (L. 1 is Besar) then is Sangat_Layak) (1)
7
8.
a

If (Penghasilan is Sedang) and (Tanggungan is Sedikit) and (L is Kecil) and (L 1is Kecil) then is Sangat_Layak) (1)

If (Penghasilan is Sedang) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Sedang) and (LBnonpermanen is Sedang) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)

If (Penghasilan is Sedang) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Sedang) and (LBnonpermanen is Besar) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)
10. If (Penghasilan is Sedang) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Besar) and (LBnonpermanen is Besar) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)
11. I (Penghasilan is Sedang) and (Tanggungan is Banyak) and (L! is Besar) and (L 1is Besar) then is Sangat_Layak) (1)
12. If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Sedikit) and (LBpermanen is Kecil) and (LBnonpermanen is Kecil) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)
13. If (Pengnhasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Sedikit) and (LBpermanen is Kecil) and (LBnonpermanen is Kecil) then (Kelayakan is Sangat_Layak) (1)

If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Banyak) and (L is Kecil) and (L is Kecil) then is Sangat_Layak) (1)

If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Sedang) and (L is Sedang) then (| is Tidak_Layak) (1)

If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Sedikit) and (LBpermanen is Sedang) and (LB en is Kecil) then (Kelayakan is Tidak_Layak) (1)

If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Sedang) and (LBpermanen is Kecil) and (LBnonpermanen is Kecil) then (Kelayakan is Tidak_Layak) (1)

If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Banyak) and (L is Kecil) and (L is Kecil) then is Tidak_Layak) (1)

If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Banyak) and (L is Besar) and (L is Kecil) then is Tidak_Layak) (1)

If (Penghasilan is Tinggi) and (Tanggungan is Banyak) and (LBpermanen is Besar) and (LBnonpermanen is Besar) then (Kelayakan is Tidak_Layak) (1)

Tidak_Layak

Sangat_tidak_Layak
Layak
none




_F.{-L;Ie Viewer: SPK Calon BLT Kelayakan2
File Edit View Options
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Penghasilan = 2.5

LBpermanen = 50

LBnonpemanen = 50

Kelayakan = 8.63
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Input:
[2.5:3:50:50]

Plot points:

101

) =]

Opened system SPK Calon BLT Kelayakan2, 20 rules

‘
3

RUIE LUNUI. 3FM Caiun ULI nelayany

Surface Viewer: SPK Calon BLT Kelayakan2
File Edit View Options

File Edit View Opticns

ey T ey T
8. If (Penghasilan is Sedang) and (Tar|
9. If (Penghasilan is Sedang) and (Tan
10. If (Penghasilan is Sedang) and (T2
1. If (Penghasilan is Sedang) and (T4
12. If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan|
3. If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan|
14_If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan
5. If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan|
6. If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan|
17_If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan
8. If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan|
9_If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan
20. If (Penghasilan is Tinggi) and (Tan

Kelayakan

If
Penghasilan is
Rendah 0 0
Tanggungan i
Sedang BEUNg Penghasilan
Tinga
none X (input): Penghasilan ¥ (Input): Tanggungan - Kelayakan -
X Mesh Points: 15  Mesh Points: 15
nat RERILTE [NaN Nan 50 50] - @& ] [ ]
Connection Ready

|

Delete rule

)

Add rule

||

Change rule

Ready

|

Close
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Surface Viewer: SPK Calon BLT Kelayakan2
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